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Abstrak 

Kegiatan riset yang dilangsungkan dimaksudkan agar bisa mengkaji keterpengaruhan perencanaan pajak, 
profitabilitas, kepemilikan institusional, serta leverage terhadap manajemen laba untuk industri perusahaan 
infrastruktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2018 sampai 2022. Secara keseluruhan, 
88 data dari 20 perusahaan dipilih melalui purposive sampling. Dalam proses pengujian juga melibatkan 
penggunaan SPSS 25 dan juga menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Kesimpulan dari 
temuan menyatakan perencanaan pajak dan leverage secara parsial, mempunyai pengaruh positif serta 
signifikan terhadap manajemen laba. Untuk profitabilitas dan kepemilikan institusional mempunyai 
pengaruh positif namun tidak signifikan secara parsial terhadap manajemen laba. Determinan yang 
digunakan secara bersama berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Kata kunci: Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Leverage, Manajemen Laba 

 

Abstract 

This research activity is aimed at studying the impact of tax planning, profitability, institutional ownership, 
as well as leverage on earnings management for scope in the industry of infrastructure companies that 
already listed in the Indonesian Stock Exchange from 2018 to 2022. In total, 88 data from 20 companies 
were selected through purposive sampling. In the test process also involved the use of SPSS 25 and also 
using the method of double linear regression analysis. For the conclusion of the findings states that tax 
planning and leverage in part, have a positive and also have significant impact on earnings management. 
For profitability and institutional ownership have positive but not significant influence in part on the earnings 
management. The determinants used jointly have a significant impact on earnings management. 

Key words: Tax Planning, Profitability, Institutional Ownership, Leverage, Earnings Management 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan dibuat dengan 
tujuan agar bisa memberikan informasi 
terkait dengan arus kas Perusahaan, 
performa keuangan dan juga posisi 
keuangan dari perusahaan, sesuai dengan 
ketentuan dalam PSAK 1 paragraf 9 (IAI, 
2022). Manajemen Perusahaan memikul 
tanggung jawab atas kewajiban menyusun 
dan menyajikan laporan keuangan 
perusahaan. Atas dasar wewenang yang 
dimiliki, berdampak pada kendali atas 
informasi yang tertuang di laporan keuangan 

ada pada manajemen sehingga bisa 
melakukan aksi tertentu misalnya dengan 
mengendalikan laba (Agustin dan 
Widiatmoko, 2022).  

Menurut Setiawan et al., (2022), 
suatu aksi terhadap penyajian laporan 
keuangan bisa disebut sebagai manajemen 
laba jika manajemen dalam perusahaan 
menggunakan berbagai teknik yang dapat 
memanipulasi laba. Penerapan manajemen 
laba bisa dilaksanakan melalui beberapa 
cara diantaranya dengan memaksimalkan 
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laba, melakukan minimalisasi laba 
perusahaan, perataaan laba atau income 
smoothing.  

Ada beberapa ragam tindakan 
manajemen laba  (Pratiwi et al. 2023) yaitu: 
1) Pelaporan laba perusahaan sangat 

rendah ataupun sangat tinggi dilakukan 
oleh manajer perusahaan (big bath). 
Misalnya, perusahaan mengakui 
seluruh kerugian dan potensi biaya di 
periode selanjutnya juga dicatat untuk 
dilakukan di periode berjalan sehingga 
pada tahun berikutnya akan terlihat 
prospek kinerja perusahaan yang lebih 
baik. 
 

2) Manajer perusahaan bisa melakukan 
income minimization untuk mengurangi 
biaya pajak. Misalnya, menggunakan 
metode penyusutan saldo menurun 
ganda sehingga beban penyusutan di 
awal umur manfaat aset lebih besar. 
 

3) Manajer perusahaan bisa melakukan 
income maximization jika laba 
perusahaan sangat rendah dengan 
tujuan untuk mencapai target laba dan 
mendapat bonus. Misalnya, dengan 
mengubah metode pencatatan 
perusahaan terkait penyusutan aset dari 
metode saldo menurun ganda diubah 
(dengan memberi penjelasan) menjadi 
metode garis lurus agar besarnya 
beban menjadi lebih kecil sehingga laba 
menjadi lebih besar. 
 

4) Manajer perusahaan bisa melakukan 
income smoothing dengan tujuan agar 
laba yang dilaporkan tidak terlalu 
berfluktuasi. Misalnya, disebabkan oleh 
penjualan yang sudah tinggi di periode 
berjalan maka penjualan yang terjadi 
ditunda supaya diakui di periode 
selanjutnya agar laba tidak terlalu 
berfluktuasi. 

Fenomena yang terjadi terkait 
manajemen laba melibatkan dua 
perusahaan infrastruktur yaitu PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk serta perusahaan PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk, di mana 
muncul indikasi melakukan manajemen laba 
terhadap laporan keuangannya seperti yang 

dikutip dari Liputan6 (Ramadhani, 2023). 
Perihal ini membuat Kementerian BUMN 
melangsungkan penyelidikan terkait adanya 
dugaan manipulasi laporan keuangan,. 
Proses penyelidikannya juga dibantu Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP). Kedua perusahaan infrastruktur 
tersebut melaporkan mendapatkan laba 
padahal arus kas perusahaan tidak pernah 
positif (Ramadhani, 2023).  

Berdasarkan yang dikutip dari CNN 
Indonesia, dugaan yang muncul terkait 
adanya ketidaksesuaian antara laporan 
keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
dengan kinerja perusahaan secara nyata, 
ada setelah membandingkan informasi 
keuangan misalnya antara kerugian bersih 
kepada pemilik entitas induk yang 
diatribusikan sejumlah Rp 374,9 miliar di 
tahun 2023 kuartal I dengan rugi bersih pada 
tahun 2022 kuartal I yang sebesar Rp830,6 
miliar (CNN Indonesia, 2023).  

Kasus yang serupa pernah dilakukan 
oleh PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
seperti yang dimuat dalam CNBC Indonesia 
(M. C. Anwar & Satrianegara, 2019) dimana 
manajemen Garuda Indonesia pada laporan 
keuangannya untuk tahun 2018, sudah 
mengakui pendapatan sebesar US$ 
239.940.000 yang seharusnya belum bisa 
untuk diakui menurut ketentuan standar 
akuntansi khususnya sesuai standar dalam 
PSAK 72. Hal ini karena kontrak perjanjian 
belum selesai dan pemenuhan kewajiban 
juga belum dilakukan. Menurut PSAK 72 
paragraf 31, setelah memberikan barang 
ataupun jasa kepada pelanggan maka 
sebuah perusahaan bisa mengakui 
pendapatan (IAI, 2022). Dengan adanya 
fenomena-fenomena yang terjadi maka 
penelitian ini akan meneliti pengaruh dari 
determinan manajemen laba.  

Leverage, kepemilikan institusional, 
perencanaan pajak dan profitabilitas 
menjadi instrument pengukuran dalam 
penelitian ini. Dengan melibatkan data 
perusahaan infrastruktur dari 2018 sampai 
2022, rangkaian proses riset ini 
dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh 
perencanaan pajak, profitabilitas, 
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kepemilikan institusional serta leverage atas 
terjadinya manajemen laba.  

Kajian yang mendasari penelitian 
dihubungkan dengan teori agensi. Dalam 
teori tersebut, dijelaskan hubungan antara 
principal dan agent. Menurut Siallagan 
(2020), teori keagenan yang diimplikasikan 
dalam akuntansi adalah kegiatan usaha 
operasional sehari-hari agent tidak bisa 
diketahui oleh principal, tetapi hasil dari 
kegiatan tersebut bisa diketahui oleh kedua 
pihak (Siallagan, 2020). Masalah dari teori 
keagenan umumnya muncul akibat dari 
adanya asimetris informasi tentang peluang 
investasi antara pemilik dan manajer (H. 
Anwar & Buvanendra, 2019).  

Dalam hubungan yang ada di dalam 
agency theory, antara agent dan principal, 
menghendaki adanya delegasi wewenang. 
Pendelegasian yang diberikan tidak hanya 
sekadar pemberian kuasa saja, tetapi para 
principal akan melakukan monitoring 
terhadap kinerja dari agent (Siallagan, 
2020). Principal akan memberikan 
kompensasi kepada agent jika mampu 
memaksimalkan perusahaan, biasanya 
kinerja perusahaan akan diukur dan dinilai 
dari laba perusahaan dan harga saham 
perusahaan. Adanya perbedaan antara 
kepemilikan perusahaan dengan pihak yang 
menjalankan untuk mengambil keputusan 
bisa memunculkan konflik dalam hal 
keagenan. Penyebabnya karena ada 
kecenderungan manajer untuk mengambil 
keuntungan pribadi dan mengabaikan 
kepentingan pihak lain (Siallagan, 2020). 

 

Hubungan Perencanaan Pajak Atas 
Manajemen Laba 

Suatu teknik yang dijalankan agar 
bisa menekan pembayaran pajak yang 
ditanggung perusahaan disebut dengan 
perencanaan pajak (Rohman et al., 2022). 
Jika berhasil menekan beban pajak maka 
laba bersih perusahaan juga akan semakiin 
besar. Adanya tingkat perencanaan pajak 
yang tinggi menunjukkan kalau manajer 
akan semakin menekan beban pajak 
perusahaan. Kondisi ini akan mempengaruhi 
manajer agar mengatur serta mengelola 

labanya yang berjumlah tertentu supaya 
pembayaran pajaknya tidak begitu besar 
dengan melakukan lebih banyak tindakan 
manajemen laba (Saragih & Manullang, 
2022). 

Saat perusahaan memiliki banyak 
perencanaan pajak, manajer perlu mengatur 
agar perencanaan yang dibuat bisa 
dilaksanakan, yang artinya perlu pengaturan 
atas kondisi laba dengan menerapkan 
manajemen laba menjadi lebih intens lagi. 
Dalam kondisi ini, menunjukkan 
perencanaan pajak mempunyai efek positif 
serta signifikan atas terjadinya manajemen 
laba. Adapun hasil riset sebelumnya oleh 
Erawati dan Lestari (2019), Jeradu (2021), 
dan Yahya et al. (2023) mengungkapkan 
determinan perencanaan pajak mempunyai 
pengaruh yang positif serta dampaknya juga 
signifikan terhadap manajemen laba. 

H1: Perencanaan pajak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Hubungan Profitabilitas Atas Manajemen 
Laba 

Profitabilitas mempunyai arti yaitu 
daya perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan (Umah dan Sunarto, 2022). 
Semakin besarnya tingkat profitabilitas 
maka memberikan efek pada semakin 
besarnya kesempatan perusahaan dalam 
melakukan manajemen laba. Kondisi ini 
dapat terjadi jika nilai pendapatan 
perusahaan berada pada tingkat yang tinggi 
dan terjadi penurunan maka akan terlihat 
terlalu berfluktuasi sehingga membuat 
perusahaan menjadi tidak stabil dan 
manajemen perusahaan perlu mengambil 
tindakan dalam menjaga nilai pendapatan 
agar tetap stabil yaitu dengan melakukan 
manajemen laba (Umah dan Sunarto, 2022). 

Untuk mencegah terlalu 
berfluktuasinya profitabilitas perusahaan 
yang nantinya berdampak buruk pada 
persepsi penilaian kinerja perusahaan maka 
saat profitabilitas meningkat membuat aksi 
manajemen laba juga semakin tinggi. 
Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian 
Firnanti et al. (2019), Khairani et al. (2022) 
serta Setyawan et al. (2021) 
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mengungkapkan profitabilitas mempunyai 
pengaruh positif serta dampaknya juga 
signifikan terhadap manajemen laba. 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Hubungan Kepemilikan Institusional Atas 
Manajemen Laba 

Kepunyaan atas saham perusahaan 
yang dimiliki oleh suatu institusi ataupun 
sebuah lembaga menjadi definisi dari 
kepemilikan institusional  (F. W. Lestari & 
Advenda, 2022). Hubungan antara manajer 
dan pemilik perusahaan mendorong 
manajemen perusahaan melakukan 
manajemen laba karena adanya motivasi 
untuk memenuhi kepentingan masing-
masing. Akan tetapi, dengan adanya 
kepemilikan institusional, efektivitas dari 
pengelolaan perusahaan bisa diketahui 
dengan melihat hasil ataupun respon pasar 
terhadap laba perusahaan (Riani et al., 
2022). Kepemilikan saham oleh pihak 
institusi menyebabkan adanya pengawasan 
dari pihak investor institusi atas tindakan 
manajer di perusahaan. 

Adanya pengawasan membuat aksi 
manajemen laba juga tidak bisa sembarang 
dilakukan atau menghambat perusahaan 
melakukan manajemen laba. Kondisi ini 
membuat saat kepemilikian institusional 
tinggi membuat tingkat manajemen laba 
semakin rendah. Penelitian Agustin dan 
Widiatmoko (2022), Anwar dan Buvanendra 
(2019), Erawati dan Lestari (2019) 
mengungkapkan kalau kepemilikan 
institusional mempunyai pengaruh yang 
negatif namun tetap signifikan dengan 
manajemen laba. 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Hubungan Leverage Atas Manajemen 
Laba 

Leverage dapat diartikan sebagai 
pemakaian keuangan jangka panjang yang 
diukur dengan menggunakan aset 
perusahaan (Asim & Ismail, 2019). Saat 

leverage perusahaan meningkat, maka 
manajer perusahaan juga akan 
meningkatkan tindakan manajemen laba 
agar posisi perusahaan menjadi lebih baik, 
terutama dalam hal untuk pembayaran 
utang perusahaan (Nurkholik & Fitriyani, 
2021). Leverage menjadi salah satu variabel 
yang penting karena dapat membantu 
berbagai pemangku kepentingan untuk bisa 
mengenali kemampuan perusahaan dalam 
membayar atau memenuhi kewajibannya. 

Untuk itu, saat leverage meningkat 
maka manajemen juga akan berupaya 
semakin sering melakukan manajemen laba 
untuk menunjukkan kemampuan keuangan 
perusahaan lewat laba perusahaan. 
Penelitian sebelumnya oleh Asim dan Ismail 
(2019), Loen (2022) dan Riani et al. (2022) 
mengungkapan leverage mempunyai 
pengaruh positif serta signifikan. 

H4: Leverage berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Peneliti mengandalkan laporan 
keuangan dari industri infrstruktur yang ada 
dalam daftar BEI untuk dijadikan sumber 
data sekunder di dalam penelitian. Data 
penelitian berasal dari tahun 2018 hingga 
2022. Dengan memakai SPSS versi 25 
untuk pengujian data dan pendekatan 
purposive sampling serta melibatkan kriteria 
pemilihan sampel maka penelitian ini 
bersifat kuantitatif. Selama proses 
pengumpulan data, terdapat 67 perusahaan 
yang dipertimbangkan, namun hanya 20 
perusahaan yang mampu memenuhi 
persyaratan sampel. Kriteria yang dilibatkan 
yaitu: 

1. Perusahaan yang bergerak di sektor 
infrastruktur, yang listed dalam BEI 
berturut-turut dari 2018 sampai 2022. 

2. Perusahaan di dalam sektor infratruktur 
yang mempublikasikan laporan 
keuangan menyeluruh selama 2018 
sampai 2022. 

3. Perusahaan sektor infrastruktur yang 
menunjukkan pelaporan keuangan 
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tahun 2018 sampai tahun 2022 dengan 
satuan mata uang rupiah. 

4. Perusahaan sektor infrastruktur yang 
mendapatkan laba berturut-turut 
sepanjang 2018 sampai 2022. 

5. Perusahaan sektor infrastruktur yang 
memiliki data kepemilikan institusional 
pada laporan keuangan periode 2018 
sampai 2022. 

 

Definisi Operasionalisasi Variabel 

1. Manajemen Laba 

Menurut Setiawan et al. (2022), praktik 
manajemen laba diartikan ke dalam praktik 
yang dijalankan oleh manajemen 
perusahaan (agent) dengan menggunakan 
berbagai teknik, di mana manajemen 
perusahaan dapat melakukan tindakan 
untuk memanipulasi nilai laba yang 
dilaporkan dalam laporan keuangan. 

DACt = (TACt/ TAt-1) – NDAt 

2. Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak dapat diartikan 
sebagai tahapan pertama untuk 
memanajemen perpajakan, yang bertujuan 
untuk meminimalkan beban pajak 
perusahaan (Purnamasari, 2019). 

TRR = 
Laba Bersih (𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒)

Laba Sebelum Pajak (𝐸𝐵𝐼𝑇)
 

3. Profitabilitas 

Salah satu ukuran yang menilai keahlian 
perusahaan dalam meraih laba yang 
melibatkan keseluruhan aset atas 
perusahaan didefinisikan sebagai 
profitabilitas (Umah dan Sunarto, 2022). 

ROA = 
Laba bersih setelah pajak 

Total aset
 

4. Kepemilikan Institusional 

Suatu hak yang menunjukkan keikutsertaan 
kepemilikan atas perusahaan yang dimiliki 
atas nama institusi ataupun sebuah lembaga 
lain didefinisikan sebagai kepemilikan 
institusional  (F. W. Lestari & Advenda, 2022). 

KI = 
∑ saham institusional

∑ saham beredar
 

5. Leverage 

Leverage adalah rasio yang berguna dalam 
membantu para pemangku kepentingan di 
perusahaan untuk bisa mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban yang dimiliki (Asim dan Ismail, 
2019).   

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Metode Analisis Data 

Dalam upaya melaksanakan 
penganalisisan data, prosesnya akan 
merumuskan menggunakan persamaan 
regresi linear berganda.  Perumusan atas 
persamaan dijabarkan menjadi: 

Y = α + β1TP + β2PROF + β3KI + β3LEV+ e 

Penjelasan: 

Y  = Manajemen Laba 

α  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

TP  = Tax planning 

PROF  = Profitabilitas 

KI  = Kepemilikan Institusional 

LEV  = Leverage 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 100 data dilibatkan namun 
setelah dioutlier data yang tersisa sebanyak 
88 data yang sesuai ketentuan sampling dan 
data tersebut merupakan data yang sudah 
terdistribusi dengan normal melalui 
pengujian normalitas. Untuk mengetahui 
besaran dari mean, min, max dan standar 
deviasi, proses yang dilakukan dengan 
menjalankan uji analisis statistik deskriptif 
atas keseluruhan data yang dinyatakan 
normal pada uji normalitas yang telah 
dilakukan sebelumnya.  
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Dev 

Perencanaan Pajak 88 0.59651 1.09031 0.8542496 0.11685704 

Profitabilitas 88 0.00062 0.15620 0.0523598 0.04003838 

Kepemilikan 
Institusional 

88 0.42604 0.99515 0.6641358 0.14418305 

Leverage 88 0.06795 0.87361 0.4836341 0.22317509 

Manajemen Laba 88 -0.93312 0.62033 -0.0863594 0.35899138 

Sumber: Olah data SPSS versi 25, 2023 

Berdasar tabel 1 maka bisa 
disimpulkan bahwa besarnya nilai terendah 
perencanaan pajak adalah 0.59651 yaitu 
untuk data PT Adhi Karya (Persero) Tbk di 
tahun 2020. Besarnya nilai tertinggi adalah 
1.09031 yaitu di tahun 2021 untuk data PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk. Diketahui pula 
besarnya mean adalah 0.8542496 dan 
besarnya standar deviasi adalah 
0.11685704. Arti dari perbandingan nilai 
mean dan standar deviasi adalah 
simpangan yang ada pada variabel 
perencanaan pajak dapat dinilai cukup baik. 

Besarnya nilai terendah profitabilitas 
adalah 0.00062 yaitu untuk data PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk di periode 2020. 
Besarnya nilai tertinggi adalah 0.15620 
untuk data PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
di periode 2022. Nilai mean yang didapat 
adalah 0.0523598 dan besar standar deviasi 
adalah 0.04003838 mengartikan bahwa 
simpangan yang ada pada variabel 
profitabilitas dapat dikatakan cukup baik 
karena standar deviasi menunjukkan 
penyimpangan. 

Besarnya nilai terendah kepemilikan 
institusional adalah 0.42604 pada PT 
Bukaka Teknik Utama Tbk tahun 2018-2022 
sedangkan besar nilai tertinggi adalah 
0.99515 pada PT Link Net Tbk untuk tahun 
2022. Besarnya mean yaitu 0.6641358 serta 

nilai standar deviasi yang didapat adalah 
0.14418305 sehingga hal ini berarti 
simpangan yang ada pada variabel 
kepemilikan institusional dapat dinilai cukup 
baik. 

Besar nilai terendah leverage adalah 
0.06795 yaitu pada data PT LCK Global 
Kedaton Tbk di periode 2022 sedangkan 
besarnya nilai tertinggi adalah 0.87361 
untuk data PT Tower Bersama Infrastructure 
Tbk di periode 2018. Nilai mean yang 
didapat adalah 0.4836341 sedangkan untuk 
besarnya nilai standar deviasi adalah 
0.22317509 sehingga mengindikasi 
simpangan yang ada pada variabel leverage 
dapat dikatakan cukup baik. 

Besarnya nilai terendah yang 
diperoleh adalah -0.93312 ada di data PT 
LCK Global Kedaton Tbk pada tahun 2018 
kemudian untuk nilai tertinggi 0.62033 
merupakan data pada tahun 2019 milik PT 
Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 
Berlandaskan hasil uji, diketahui juga nilai 
mean yang didapat adalah -0.0863594 dan 
besarnya standar deviasi yang diketahui 
adalah 0.35899138 sehingga hasil ini 
mengindikasi bahwa simpangan pada 
variabel ini dikatakan kurang baik karena 
standar deviasi mencerminkan 
penyimpangan yang terjadi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Multikolinearitas Heterokedastitas 

TOL VIF Sig. (1-tailed) 

1 (Constant)    

Perencanaan Pajak .926 1.080 .132 

Profitabilitas .765 1.306 .251 

Kepemilikan Institusional .661 1.514 .404 

Leverage .593 1.687 .152 
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Asymp. Sig. (1-tailed)   .100 

Durbin Watson   2.163 

Sumber: Olah data SPSS versi 25, 2023 

Sebanyak 88 data berhasil dinyatakan 
tersebar secara normal melalui pengujian 
yang memakai One Sample Kolmogorov 
Smirnov. Dari data yang digunakan juga 
tidak menampakan tanda-tanda 
multikolinearitas. Di samping itu juga, data 
dari penelitian ini tidak menampakan tanda-

tanda heterokedastisitas ketika duji dengan 
Park Test, dikarenakan nilai sig. lebih tinggi 
dibandingkan 0,05. Pengujian ini juga tidak 
menampakan indikasi autokorelasi yang 
bisa dibuktikan karena memenuhi syarat uji 
yaitu 1,7493 < 2,163 < 2,2507. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 Unstandardized Coefficients t Sig. (1-

tailed) B Std.Error 

1 (Constant) -1.156 .395 -2.924 .002 

Perencanaan Pajak .787 .307 2.564 .006 

Profitabilitas .245 .986 .249 .402 

Kepemilikan Institusional .130 .295 .441 .330 

Leverage .617 .201 3.068 .0015 

Uji F    .000 

Adjusted R Square    .195 

Sumber: Olah data SPSS versi 25, 2023 

Dengan melihat hasil yang diperoleh 
maka berdasarkan uji simultan diambil 
kesimpulan bahwa perencanaan pajak, 
profitabilitas, kepemilikan institusional serta 
leverage dengan bersamaan berdampak 
signifikan terhadap manajemen laba. 
Berlandaskan pengujian yang dilaksanakan, 
diketahui jika variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebanyak 
19,5% dan 80,5% ialah penjelasan dari 
determinan lain yang tidak diikutsertakan di 
dalam riset ini. Persamaan regresi dapat 
dirumuskan menjadi: 

Y = (-1,156) + 0,787 TP + 0,245 PROF + 
0,130 KI + 0,617 LEV + ℮ 

Berdasarkan perumusan persamaan 
regresi yang didapatkan, maka jika variabel 
independen berada pada kondisi konstan 
maka manajemen laba akan bernilai negatif 
sebesar -1,156. Untuk perencanaan pajak, 
saat kenaikan satu poin perencanaan pajak 
akan membuat manajemen laba bertambah 
0,787 poin, yang asumsinya adalah nilai 
profitabilitas, kepemilikan institusional dan 
leverage adalah tetap. Pada profitabilitas, 
setiap kenaikan satu poin profitabilitas maka 

akan menambah nilai manajemen laba 
sebesar 0,245 poin dengan asumsi bahwa 
nilai perencanaan pajak, kepemilikan 
institusional dan leverage adalah tetap. Jika 
kepemilikan institusional bertambah satu 
poin, membuat kenaikan manajemen laba 
sebesar 0,130 poin dengan asumsi bahwa 
nilai perencanaan pajak, profitabilitas dan 
leverage adalah tetap. Untuk leverage, 
setiap kenaikan satu poinnya akan membuat 
manajemen laba bertambah 0,167 poin 
dengan asumsi perencaan pajak, 
profitabilitas dan kepemilikan institusional 
berada pada kondisi tetap. 

 

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap 
Manajemen Laba 

Nilai T hasil uji SPSS adalah 2,564 
serta tingkat signifikansinya adalah 0,006 
yang berlandaskan uji parsial yang 
dilakukan. Untuk itu, dinyatakan H1 diterima 
dan disimpulkan variabel perencanaan pajak 
mempunyai efek positif dan juga signifikan 
terhadap manajemen laba. 
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Tujuan perencaan pajak adalah 
untuk menekan besanya pembayaran 
(beban pajak). Dengan adanya motivasi 
meminimalkan beban pajak akan membuat 
semakin intensnya tindakan manajemen 
laba. Kondisi tersebut bisa terjadi karena 
saat perusahaan memiliki rencana atas 
pajaknya dalam jumlah yang intens maka 
laba yang menjadi dasar pengenaan pajak 
akan terpengaruh. Untuk itu, manajemen 
akan semakin intens melakukan 
peminimalan laba dengan melakukan aksi 
manajemen laba yaitu tax minimazation.  

Adanya wewenang manajemen 
dalam membuat dan menyajikan laporan 
keuangan membuat praktik manajemen laba 
juga bisa diatur oleh manajer perusahaan. 
Manajemen menginginkan bonus yang 
besar dengan memberikan kinerja terbaik 
bagi pemegang saham yaitu dengan 
memperlihatkan bahwa beban pajak bisa 
ditekan menjadi kecil sehingga laba 
perusahaan tidak banyak terpotong untuk 
membayar pajak. Keinginan pemegang 
saham adalah mendapatkan pengembalian 
atas investasinya sebanyak mungkin dan 
jika perusahaan mendapat laba yang besar 
maka pemegang saham juga ikut terkena 
dampaknya. Hasil yang diperoleh dari riset 
ini juga seiras dengan penelitian Erawati dan 
Lestari (2019), Jeradu (2021) serta Yahya et 
al. (2023).  

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Manajemen Laba 

Nilai T hasil uji SPSS adalah 0,249 
serta signifikansinya adalah 0,402 yang 
berlandaskan dari uji parsial. Untuk itu, 
dinyatakan H2 ditolak sehingga dapat 
diartikan bahwa adanya suatu pengaruh 
yang positif, akan tetapi tidak signifikan 
untuk dampak profitabilitas terhadap 
manajemen laba. 

Adanya profitabilitas yang tinggi 
memang baik untuk menunjukkan kinerja 
perusahaan sedang dalam keadaan yang 
baik. Namun, saat profitabilitas itu terlampau 
tinggi atau terus terjadi, bisa terjadi fluktuasi 
yang terlalu jauh jika pada periode 
berikutnya profitabilitas perusahaan turun. 

Hal ini berdampak pada manajemen yang 
memutuskan untuk mengatur 
(memanajemen) laba perusahaan agar tidak 
terlihat terlalu berfluktuasi. Jika manajemen 
laba terlalu sering dilakukan, efeknya juga 
berisiko sehingga dampaknya menjadi tidak 
signifikan karena principal pasti tidak mau 
informasi yang tertuang di laporan finansial 
milik perusahaan tempat mereka 
berinvestasi, tidak mencerminkan kondisi 
yang sebenarnya sehingga dampak 
profitabilitas atas terjadinya manajemen laba 
menjadi tidak signifikan. Hasil penelitian ini 
seiras dengan penelitian Agustin dan 
Widiatmoko (2022) serta Umah dan Sunarto 
(2022).  

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 
Terhadap Manajemen Laba 

Besarnya nilai T yang bersumber dari 
hasil SPSS adalah 0,441 serta 
signifikansinya adalah 0.330 yang 
berlandaskan dari uji parsial. Dengan 
demikian dinyatakan H3 ditolak sehingga 
dapat diartikan adanya pengaruh yang 
positif akan tetapi tidak signifikan atas 
kepemilikan institusional terhadap 
manajemen laba. 

Adanya suatu hak atas kepemilikan 
secara institusional, mendorong adanya 
pihak berupa intansi yang memegang 
saham perusahaan semakin lebih 
memperhatikan kinerja perusahaan 
terutama dalam hal mengawasi manajemen. 
Banyaknya pihak institusi yang memiliki 
saham atas perusahaan bisa lebih membuat 
pengawasan terhadap manajemen juga 
lebih intens. Akan tetapi, hal tersebut 
ternyata tidak signifikan bisa terjadi karena 
pemilik saham yang merupakan pihak 
institusi tidak selamanya bisa terus 
mengawasi tindakan manajemen karena 
mereka adalah suatu intansi yang juga 
memiliki kepentingan dan akan lebih sulit 
dalam mengawasi. Penyebabnya karena 
suatu intitusi melibatkan banyak orang di 
dalamnya dan dalam hal pemegang saham, 
orang-orang dalam institusi harus bertindak 
atas dasar satu keputusan yang sama 
sehingga dalam prosesnya juga 
memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
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mencapai kesepakatan terlebih dalam 
pengawasan. Hasil riset ini selaras dengan 
Firnanti et al. (2019), Khairani et al. (2022), 
T. A. Lestari et al. (2023) dan penelitian oleh 
Shahwan (2021).  

 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen 
Laba 

Besarnya nilai T hasil uji SPSS 
adalah 3,068 dengan signifikansi sebesar 
0,0015 yang berlandaskan dari uji parsial. 
Dengan demikian dapat dinyatakan H4 
diterima. Untuk itu, diungkapkan kalau 
adanya pengaruh yang positif di dalam 
leverage serta dampaknya juga signifikan 
terhadap manajemen laba.  

Leverage menandakan proporsi aset 
perusahaan atas utang. Ketika suatu bisnis 
mempunyai banyak utang berarti 
kewajibannya seperti hal pembayaran 
bunga juga semakin besar. Kondisi seperti 
ini membuat laba perusahaan semakin kecil 
dikarenakan harus membayar beban bunga. 
Dengan demikian, ketika leverage naik 
maka manajemen akan berupaya 
meningkatkan tindakan manajemen laba 
agar laba tidak terlalu kecil. Manajemen bisa 
mengatur beban penyusutan untuk 
mengurangi jumlah beban perusahaan 
sehingga karena adanya beban bunga maka 
beban penyusutan bisa dikurangi dengan 
mengubah metode pencatatan. Aksi ini 
disebut sebagai manajemen laba karena 
ada indikasi mengatur besarnya laba.  

Jika melakukan perubahan metode 
pencatatan maka perusahaan perlu 
mengungkapkannya di laporan keuangan. 
Selain itu, perusahaan juga bisa dengan 
lebih awal melakukan pengiriman barang 
atas barang atau jasa yang dipesan 
sehingga pendapatan bisa diakui untuk 
menunjukkan kalau kinerja perusahaan 
masih dalam kondisi yang baik meskipun 
ada utang yang besar ditanggung 
perusahaan. Kondisi ini juga mencerminkan 
keterhubungan principal dan agent karena 
pemilik saham selalu menginginkan 
perusahaan tempat investasinya mendapat 
laba sehingga return yang didapat juga lebih 
besar. Di sisi lain, manajemen perusahaan 

menginginkan kompensasi yang ditawarkan 
jika berhasil mencapai target tertentu yang 
diberikan pemegang saham. Hasil riset yang 
didapat seiras dengan penelitian Asim dan 
Ismail (2019), Loen (2022), Riani et al. 
(2022) dan Shahwan (2021).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berlandaskan hasil yang didapatkan 
maka ditelaah dari pemeriksaan parsial, 
keterhubungan determinan yang digunakan 
yaitu perencanaan pajak serta leverage, 
dimana keduanya memiliki pengaruh yang 
positif dan juga signifikan atas terjadinya 
manajemen laba. Untuk determinan lain di 
riset ini yaitu profitabilitas serta kepemilikan 
institusional mempunyai hasil pemeriksaan 
parsial di mana ternyata ada pengaruh 
positif namun tidak signifikan atas terjadinya 
manajemen laba. Secara bersamaan, 
determinan yang dilibatkan mempunyai 
kaitan pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba.  

Proses pelaksanaan riset ini tidak 
luput dari adanya limitasi yang terjadi. Untuk 
itu, peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih 
banyak melibatkan determinan atas 
manajemen laba untuk mendapatkan hasil 
dalam lingkup yang lebih luas. Selain itu, 
diharapkan juga bisa menggunakan sektor 
lain dalam penelitian dan menambah 
periode laporan keuangan yang ditiliti. 
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